BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri pelayaran merupakan tempat kerja yang secara umum dipenuhi
oleh keberagaman budaya. Anggota kapal berasal dan berbagai latar belakang
suku, daerah. don negara yang berbeda, sehingea interaksi di ingkungan im
selalu Mllhﬂ!kmmkﬂsl_ arbudaya ﬂﬂﬂkﬂ]a di kapal vung tertutup,
dengan wakiu interaksi yang Tmma, mu@mm awak kapal untuk dapat
beraduptasi baik dalam m'ﬁaﬂ.nmu.mtm mappun dalam hal emosional.
Dalam hal ini, perbeduan buduya dapat menimbulkan kecemasan dan
kﬂtuhipustlm selama komunikasi sehari-harl {ﬁshm, 2020).

Di Indonesia, sektor kelautan merupakan salah sutu bidang kegja dengan
tingkat komunikasi multikultural yang tinggi. Lebily dari B0% swak kapal
Indonesia bekerja di berbagai jenis kapal bersama kru dari latar budaya dan
negars yang berbeds, schinggs intersksi kerjo rentan mengalami
kesalahpahaman, Kondisi i menjadi pola komunikasi diatas kapal lebih
kompleks dan berpotensi memunculkan hambatan komunikssi (San et al,,
2025) '

Perbedaan cara komunikasi antarbuduya seringkali menjadi penyebab
terodinya Kesalhpsbaman dikopal. Prbedaan budaya amtar swak kapal id
hanya berkaitan dengan bahasa, tetapi juga mencakup norma interaksi, ckspresi
emosicnal, serts preferensi dalam merqmmﬁhn dun menerima pesan. Variasi
tersebut berpotensi menimbulkan pmdlhnmem}m kerja, terutama
dalam situasi yang penuh tekanan dan berada di hingkungan kapal vang
terbatas. Misinterpredasi terhadap instruksi maupun perbedaan respons dalam

gaya komunikasi dapat memperbesar beban psikologis yang dirasakan awak
kapal, sehinggs menjadi salah satu sumber munculnya kecemasan dan stres
dalam komunikesi antarbudaya. Awak kapal Indonesin bizsanya cenderung
menggunakan gaya komunikasi konteks tinggi yang bersifat tidak langsung,
sedanpkan awak kapal dan negara-negara luar cenderung memilih gaya



komunikasi yang lebih langsung dengan konteks rendah. Perbedaan ini dapat
menyebabkan interpretasi yang salah terhadap instruksi pekerjaan, respons
emosional yang berbeda. serta ketegangan dalam hubungan kerja. Menurut
{Rivanto et al., 2023}, ketidaksamaan dalam gaya komuonikasi dan tantangan
bahasa merupakon alasan utama terjadinya miskomunikasi dalam suasana kerja
kapal, yang pada akhimya mengakibatkan peningkatan kecemasun dan
ketidakpastian dalam interaksi antar awak lq.ul
Selain lm teknis m awak kapal juga menghadapi
tekanan psikologis akibat wwﬂ}m di m kerja yang bersifat
multinasional. Penelitian Jensen al 2020) menglwgkaphn bahwa awak kapal
Indonesia di kapal pesiar mengalami rasa :mh ketidakpastian ketika
Tarus mmghadnpi:'ﬂ‘lﬂ‘!i kerja vang baru dan dinamis: Kondisi serupa juga
 dialami oleh awak kapal kargo internasional vang beroperasi di bavah tekanan
ﬂﬂw,&ulgm jam kerja yang panfang. serta interaksi yang padat antar budaya.
sehingga memerlukan keterampilan komunikasi yang baik untuk menghindon
Selain dari perbedsan budayn, awak kapal juga menghadapi beragam
tantangan lain seperti antar individu, perbedaan MMIL serta tekanan
paikologis akibat jarak dari keluarga. Konflik di kapal sering kali dimulai dan
komunikas: yang tidak efisien, perbedaan bahasa, interpretasi nadabicara yang
MMM1MMI mm-bedn_ Laporan dari
ermmlﬁmx Warkers  Foalovation fﬂ'-!} menekankan bahwa
kesalahan komunikasi menjadi salal satu penyebab utama insiden di kapal,
terutama dalam pekerjaan mmmmmm: yang cepat dan
tepat. Fenomena tekanan psll:olugls i lingkungan kerja maritim jugs diperkuat
oleh berbagai laporan internasional. Dari data Internnsional Seafarers ' Weliare
and Asvistance Network (ISWAN) melalui lavanan SeaforerHelp menunjukkan
bahwa stress kerja menjadi salah satu permasalahan kesehatan mental yang
paling sering dilaporkan oleh awak kapal selama menjalani kontrak di lawt.
Faktor seperti jam kerja yang panjang, keterbatasan interaksi sosial, serta
tekanan operasional disebul sebagai pemicu utama meningkaimya beban



psikologis awak kapal. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kerja di kapal
bukan hanya menghadirkan tantangan teknis, tetapi juga tekonan emosional
yang signifikan bagi para kmu Dalam konteks pelayaran internasionol,
miskomuntkasi akibat perbedann bahasa dan budaya tidak hanya berdampak
pada hubungan interpersonal, tetapi juga berpotensi memengaruhi efektivitas
kerja dan keselamatan operasional. Kesalahan dalam memahami instruksi kerja
dan interpretasi pennl:nh yang berbeda dqllt menimbulkan kelegangan antar
rekan kerja, bahkan resiko mm Oleh karena itu, pemahaman
mengenai bagaimany awak kapal mengelols kecemasan dan ketidakpastian
menjadi penting untuk diteliti mnmndllnm.

Tﬂmangm iﬁmﬂhnmmbumk pada kapal kargo internasional yang
memiliki jumlah kru yang terbatas, kontrak: hqlmm serta tingkat
w}'ang tinggi di ruangan yang sempit. Slwhmfhk kecil
olensi meningkat menjadi masalah besar jika tidak ditangani dengan baik.
- chqa kapal kargo internasional tidak hanya mengumpulknn orang-

orang dari berbagai latar belakang budayn, tetapi juga ferpengaruh  oleh
tokanan pdﬂ:]aﬂn vang spesifik, seperti jom k{.'ga yang pm'uung. struktur
hierarki yang ketat, ruang untuk berinterksi yang terbatas, dan tinggi nya
tuntutan kesclamatan. Perbedaan budays dan budaya orgunisasi keduanya
bﬂ:kﬂutnhusl, lethadap mum;aﬂnp kecemasan dan stress dalam komunikasi
i _ al. Perbedaan budaya, seperti variasi gaya komunikasi,
nommE mmﬂ;li, m m penyampaian wnstrukst. daput menciptakan
ketidakpastian dalam memahami pesan. Di sisi lain, budaya organisai maritim
vang cenderung hierarkis, disiplin tinggi. dan berorientasi pada keselamatan
kerja dapat mempm‘iiuat lrknﬁnn pv.;irko.lhgis- vang dirasakan awak kapal.
Dengan demikian, kecemasan dan stress bukan hanya disebabkan oleh faktor
budaya semata, tetzpi merupakan hasil interaksi antara perbedaan budaya dan
struktur organisasi kerja yang saling memperkuat dalam membentuk
pengalaman psikologis awak kapal. Kondisi mi bensiko menyebabkan
kecemasan dan ketidakpastian, terutama pada saat awak kapal harus

berinteraksi dengan perbedaan bahasa, cara berkomunikasi, serta norma-norma
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1.3

budaya vang tidak sama, Tekonan struktural dan psikelogis ini menjadikan
komunikasi antarbudaya di kapal karpo bukan hanya sekedor kegiatan teknis,
tetapi juga merupakan pengalaman emosional vang rumit. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap budaya, sikap terbuka, serta kemampuan menyesuaikan
gaya komunikasi menjadi hal vang sangat penting. Untuk itu, penelitian
tentang interaksi antarbudaya di antara awak kapal kargo internasional sangat
diperiukan untuk memahami sum,‘gi ﬂilpinm pengelolaan konflik. dan
pembentukan pul,[lmmmkgn vang efektif dalam konteks kerja di laut.
Kuﬁl’ﬂg kerja yang penuh m Emmhhgutnmng serin intensitas
Lntﬁtﬂ;ﬁ yang liilﬁ 45 kml.l kurgo  mternasional memicy munculnys
: stisn dalam komunikasi sntacbudaya. Awak kapal
mqmm comas Hﬁadap kemungkinan salah memaham instruksi, reaksi
rekan kerja, maupun dampak kesalshan komunikasi terhadap keselamatan
kena. Sejalan dengan Gudykunst, melalui teori Anvienty and Uncertainty
Mmmnmr menunjukkan babwa komunikasi unlarhudmﬂn hl;rjnlﬂn
dengan bk jika individu dapat mengelola kecemasan dan ketidakpastian pada
tinghat yang terkontrol. Oleh karenn v, penelition i berfokus pada
pe_fugqlﬂun awak  kapal kﬂrgn internasional w m.gjﬂpl serta

;uﬂ:ln:kﬂiun fenomenologi, guna. memahami pmphnnﬂ sﬁ;&hf mereka

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka ramusan masalah
dari penelitian ini adalah: Bagaimana awak kapal kargo mengelola kecemasan
dan ketidakpastian dalam interaksi antarbudaya di hngkungan kema
multikultural?

Tujuan Penelltian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana awak kapal
mengelola kecemasan dan ketidakpastian dalam- interaksi antarbudaya pada



lingkungan kerja multikultural kapal kargo internasional, penelitian ini

bertujuan untuk:

| Menganalisis pengaloman awak kapal dalam menghadapi dan mengelola
kecemasan serta ketidakpastian ketika berinteraksi dengan kru yang berasal
dari latar belakang budaya berbeda.

2 Mengidentifikasi strategi komunikas

sEuatkan diry den

antarbudaya yang digunakan awak
ngkungan kerja multikultural.

3. Menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan dan pelatihan
maritim untuk memperkust pembekalan psikologis dan komunikasi
lintas budaya.



1.5 Sistematika Bab

Penelitian ini disusun dalam lima bab sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, fujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab I1 Tinjauan Pnt:h,m:mmtp::hﬁm terdahulu, landasan teori yang
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